
Skandal  BBM  Oplosan
Pertamina,  SPBU  Shell  Kini
Ramai Diserbu Warga
Category: Hukum
written by Redaksi | 27/02/2025

ORINEWS.id  –  Skandal  dugaan  korupsi  yang  melibatkan  PT
Pertamina  telah  mengguncang  kepercayaan  masyarakat  terhadap
perusahaan milik negara ini. Dalam beberapa hari terakhir,
video-video yang menunjukkan antrean panjang di SPBU Shell
menjadi viral di media sosial, mencerminkan protes diam-diam
dari masyarakat yang kecewa dengan Pertamina. Fenomena ini
menunjukkan  pergeseran  preferensi  konsumen  yang  kini  lebih
memilih SPBU swasta sebagai alternatif.

Antrean Panjang di SPBU Shell
Video yang diunggah di platform TikTok oleh akun @yosuasep
memperlihatkan antrean kendaraan yang mengular di SPBU Shell.
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Situasi ini sangat kontras dengan kondisi sebelumnya, di mana
SPBU  Shell  biasanya  sepi  pengunjung.  Masyarakat  tampak
berbondong-bondong untuk mengisi bahan bakar di Shell, yang
dianggap  lebih  terpercaya  setelah  terjadinya  skandal  di
Pertamina.

Penyebab Peralihan
Dugaan  Korupsi  di  Pertamina:  Kasus  ini  melibatkan  dugaan
pengoplosan bahan bakar, di mana Pertalite dicampur menjadi
Pertamax. Hal ini menimbulkan kekecewaan di kalangan konsumen
yang merasa dirugikan.

Kualitas BBM yang Dipertanyakan: Masyarakat mulai meragukan
kualitas BBM yang dijual oleh Pertamina setelah adanya isu
pengoplosan. Banyak yang beralih ke Shell karena merasa lebih
aman dan yakin akan kualitas produk yang ditawarkan.

Reaksi di Media Sosial: Netizen di media sosial memberikan
berbagai komentar terkait fenomena ini. Beberapa dari mereka
menyatakan bahwa mereka lebih memilih Shell karena kualitasnya
yang lebih baik, sementara yang lain mengungkapkan kekecewaan
terhadap Pertamina.

Tanggapan Pertamina
Meskipun  banyak  masyarakat  yang  beralih  ke  SPBU  Shell,
Pertamina  tetap  membantah  adanya  praktik  pengoplosan  dan
menyatakan bahwa semua produk mereka telah memenuhi standar
kualitas  yang  ditetapkan.  Namun,  pernyataan  ini  tampaknya
tidak cukup untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat yang
telah terguncang.

Antrean panjang di SPBU Shell sebagai bentuk protes masyarakat
terhadap dugaan korupsi di Pertamina menunjukkan dampak serius
dari  skandal  ini.  Kepercayaan  masyarakat  terhadap  produk
Pertamina  kini  dipertanyakan,  dan  langkah-langkah  perbaikan
serta  transparansi  dari  pihak  Pertamina  sangat  dibutuhkan



untuk memulihkan citra mereka di mata publik.[]


